BAB 3
PROSEDUR PENELITIAN

3.1 Metode Penelitian

Pada penelitian ini jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian
kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang dilakukan pada kondisi yang
alamiah. Sugiyono (2020) menyebutkan bahwa metode penelitian kualitatif adalah
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat postpositivisme atau enterpretif,
digunakan untuk meneliti pada kondisi obyek alamiah, dimana peneliti adalah
sebagai instrument kunci, teknik pengumpulan data dilakukan secara triangulasi
(gabungan observasi, wawancara dan dokumentasi), analisis data bersifat
induktif/kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif bersifat memahami makna,
memahami keunikan, mengkontruksi fenomena dan menemukan hipotesis(p. 9-10).

Selanjutnya penelitian ini menggunakan pendekatan etnografi. Menurut
Creswell (dalam Harris 2014, p. 125) mengatakan bahwa etnografi merupakan
suatu desain kualitatif yang penelitiannya mendeskripsikian dan menafsirkan pola
yang sama dari nilai, perilaku, keyakinan dan bahasa dari suatu kelompok yang
berkebudayaan sama (dalam Tas’au P.R, 2016). Pendekatan etnografi adalah suatu
pendekatan yang memfokuskan pada upaya untuk mengatur kebiasaan dalam
berpikir untuk kemudian menggunakannya dalam kehidupan sehari-hari (Supiyati,
2019). Dalam penelitian ini, pendekatan etnografi digunakan untuk menganalisis
konsep matematika yang ada dalam artefak dan monumen peninggalan zaman

purba di Taman Purbakala Cipari.

3.2 Sumber Data Penelitian

Suatu penelitian memerlukan suatu populasi dan sampel. Penelitian
kuantitatif tidak menggunakan istilah populasi dan sampel, tetapi menggunakan
istilah sumber data penelitian. Menurut Spradley (dalam Sugiyono, 2020, p. 91)
sumber data penelitian ini dinamakan “social situation” atau situasi sosial yang
terdiri atas tiga elemen yaitu: tempat (place), pelaku (actors) dan aktivitas (activity)

yang berinteraksi secara sinergis.
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(1) Tempat
Penelitian ini dilakukan di Situs Museum Taman Purbakala Cipari yang terletak
di Kampung Cipari, Desa Cigugur, Kecamatan Cigugur, Kabupaten Kuningan,
Jawa Barat

(2) Pelaku
Pelaku atau bisa juga disebut subjek dalam penelitian kualitatif disebut sebagai
narasumber, partisipan, atau informan penelitian. Subjek penelitian adalah
orang yang diminta memberikan keterangann tentang suatu fakta atau pendapat.
Jadi, Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah Ibu Asih selaku pemandu di
Museum Taman Purbakala Cipari, Bapak Maman selaku staf pengelola
Museum Taman Purbakala Cipari, dan Bapak Suma selaku Kepala Penata
Koleksi Museum yang merupakan seorang Jupel BP3 (Badan Pelestari
Peninggalan Purbakala) Serang.

(3) Aktivitas
Aktivitas dalam penelitian ini adalah kegiatan peneliti dalam mengamati
artefak-artefak yang ada di Taman purbakala Cipari serta kegiatan wawancara

peneliti dengan subjek penelitian.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Data merupakan sekumpulan informasi atau nilai yang diperoleh dari
pengamatan (obsevasi) suatu objek atau bisa disebut juga sebagai fakta empirik
yang dikumpulkan oleh peneliti untuk kepentingan memecahkan masalah atau
menjawab pertanyaan penelitian. Data penelitian dapat berasal dari berbagai
sumber yang dikumpulkan dengan menggunakan berbagai teknik selama kegiatan
penelitian berlangsung. Oleh karena itu data merupakan sesuatu yang sangatlah
penting, karena tanpa data maka penelitian tidak bisa dilakukan.

Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural
setting (kondisi yang alamiah), sumber data primer dan teknik pengumpulan data
lebih banyak pada observasi berperan serta, wawancara mendalam, dan

dokumentasi (Sugiyono, 2020, p. 105). Pada penelitian ini teknik pengumpulan data
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yang digunakan adalah teknik triangulasi dan studi pustaka. Teknik triangulasi
merupakan gabungan dari observasi, wawancara dan dokumentasi.
3.3.1 Observasi

Observasi merupakan suatu teknik pengumpulan data melalui pengamatan.
Observasi dalam penelitian ini dilakukan untuk melihat dan mengamati secara
langsung keadaan di lapangan. Observasi yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah observasi terus terang atau tersamar, dimana peneliti dalam melakukan
pengumpulan data menyatakan terus terang kepada sumber data bahwa peneliti
sedang melakukan penelitian. Namun dalam suatu saat adakalanya peneliti tidak
terus terang, hal ini dilakukan untuk menghindari kalau data yang dicari merupakan
data yang masih dirahasiakan (Sugiyono, 2020, p.108). Observasi dalam penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui artefak di taman Purbakala Cipari yang berkaitan
dengan objek matematika.

Pada observasi ini, peneliti perlu mendatangi lokasi penelitian yaitu Situs
Museum Taman Purbakala Cipari guna mengamati bagaimana artefak-artefak yang
terdapat di sana. Observasi ini dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu observasi awal
dengan tujuan menemukan permasalahan, observasi kedua yaitu untuk mengamati
artefak-artefak yang ada di luar Museum dan observasi yang ketiga adalah untuk
mengamati artefak-artefak yang ada di dalam Museum. Dalam observasi ini,
peneliti mengamati bagaimana bentuk fisik serta ukuran dari artefak-artefak
peninggalan zaman purba.

3.3.2 Wawancara

Menurut Sugiyono (2020) wawancara digunakan sebagai teknik
pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk
menemukan permasalahan yang harus di teliti, dan juga apabila peneliti ingin
mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondennya
sedikit/kecil. Susan Stainback (dalam Sugiyono, 2020, p. 114) juga menjelaskan
bahwa, dengan wawancara maka peneliti mengetahui hal-hal yang lebih mendalam
tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi dan fenomena yang terjadi,
dimana hal ini tidak bisa ditemukan melalui observasi. Teknik wawancara yang

digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara semi-terstruktur, dimana peneliti
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membuat kerangka pertanyaan kemudian pertanyaan itu dikembangkan ketika
pelaksanaan dengan tujuan menemukan permasalahan secara terbuka, di mana
pihak yang diajak wawancara diminta pendapat dan ide-idenya.

Wawancara pada penelitian ini dilakukan dengan mengadakan pertemuan
secara langsung dan terbuka melalui pertanyaan-pertanyaan yang telah dirancang
sebelumnya kepada narasumber yaitu staf pengelola museum dan kepala penata
koleksi museum sekaligus jupel BP3 serang untuk Taman Purbakala Cipari.
Wawancara dilakukan dengan proses tanya-jawab serta mengalir seperti
percakapan sehari-haru. Pada pelaksanaan wawancara ini dilakukan perekaman
audio menggunakan voice recorder dan didokumentasikan dalam bentuk foto.
3.3.3 Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen dapat
berbentuk bemacam-macam antara lain foto, gambar, tulisan, karya-karya
monumental, dan lain-lain. Dalam penelitian ini dokumentasi dimaksudkan untuk
mengumpulkan data dalam bentuk foto, rekaman maupun catatan. Dokumentasi
dilakukan di setiap aktivitas peneliti. Dokumentasi yang digunakan pada penelitian
ini adalah mengumpulkan data berupa buku sumber yang membahas mengenai
Situs Museum Taman Purbakala Cipari, arsip berupa foto atau gambar sejarah
berdirinya Taman Purbakala Cipari, artikel atau jurnal tentang Situs Museum
Taman Purbakala Cipari, catatan peneliti selama proses pengumpulan data,
rekaman wawancara peneliti dengan subjek penelitian, foto-foto artefak
peninggalan zaman purba di Taman Purbakala Cipari dan foto-foto pelaksanaan

selama penelitian.

3.4 Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian merupakan salah satu hal yang penting dalam
penelitian. Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk
mengumpulkan data. Dalam penelitian kualitatif yang menjadi instrumen
penelitiannya adalah peneliti itu sendiri (Sugiyono, 2020, p. 101). Hal ini juga
sesuai dengan pernyataan Nasution (dalam Sugiyono, 2020, p. 102) yang
menyatakan “Dalam penelitian kualitatif, tidak ada pilihan lain daripada
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menjadikan manusia sebagai instumen penelitian utama. Alasannya ialah bahwa,
segala sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti ...”.

Oleh karena itu dalam penelitian ini, instrumen utama adalah peneliti itu
sendiri. Selain instrumen utama, pada penelitian ini juga digunakan instrumen
pendukung vyaitu pedoman observasi, pedoman wawancara dan pedoman
dokumentasi.

3.4.1 Peneliti

Peneliti sebagai instrumen utama dalam penelitian kualitatif melakukan
pengumpulan dan analisis data, selanjutnya menyimpulkan data secara kualitatif
mengenai sejarah berdirinya Taman Purbakala Ciapri, serta filosofi, konsep
matematika dan aktivitas matematika pada artefak-artefak peninggalan zaman
purba di Taman Purbakala Cipari.

3.4.2 Pedoman Observasi

Pedoman observasi dalam penelitian ini berkaitan dengan bentuk fisik dan ukuran
dari artefak-artefak peninggalan zaman purba di Taman Purbakala Cipari.
Pedoman ini berisi daftar artefak-artefak yang diamati secara langsung tentang
bagaimana struktur, material dan ukuran dari artefak tersebut.

3.4.3 Pedoman Wawancara

Pedoman wawancara dalam penelitian ini berupa kumpulan poin-poin pertanyaan
penting yang disiapkan oleh peneliti sebagai acuan dalam melakukan wawancara
dengan pihak informan untuk memperoleh informasi secara mendalam tentang
sejarah berdirinya Taman Purbakala Cipari, serta filosofi, konsep matematika dan
aktivitas matematika pada artefak-artefak peninggalan zaman purba di Taman
Purbakala Cipari. Pedoman wawancara digunakan untuk mempermudah dalam
proses wawancara.

3.4.4 Pedoman Dokumentasi

Pedoman dokumentasi dalam penelitian ini merupakan daftar benda-benda karya
baik yang tertulis maupun tidak tertulis, yang merupakan sumber keterangan dari

informasi yang dapat digunakan untuk melengkapi data-data lainnya.
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3.5 Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik
analisis data model Miles dan Huberman. Miles dan Huberman mengemukakan
bahwa aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya jenuh. Terdapat
tiga aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan conclusion
drawing/verification (Sugiyono, 2020, p. 133). Proses analisis data dimulai dengan
seluruh data tesedia dari berbagai sumber, yaitu pengamatan yang sudah dituliskan
dalam catatan lapangan, wawancara dan dokumentasi seperti gambar, foto, asip
data dan lain-lain. Berikut dijelaskan mengenai tahap analisis data menurut Miles
dan Huberman.

3.5.1 Data Reduction (Reduksi Data)

Pengumpulan data yang dilakukan berhari-hari atau bahkan berbulan-bulan
menyebabkan data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak,
sehingga perlu dicatat secara teliti dan rinci. Jumlah data yang banyak, kompleks
dan rumit mungkin akan menyulitkan peneliti dalam menganalisis, untuk itu perlu
dilakukan reduksi data. Mereduksi data adalah kegiatan yang dilakuakan peneliti
untuk merangkum, memilah dan memilih hal-hal yang pokok, memfokuskannya
pada hal-hal penting, mencari tema dan polanya sehingga dapat memperoleh data
yang lebih jelas dan dapat mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan
data selanjutnya. (Sugiyono, 2020, p. 135). Pada penelitian ini, reduksi data
dilakukan dengan melihat teori serta tujuan penelitian yang akan dicapai. Reduksi
data yang dilakukan pada hasil observasi dan hasil wawancara agar sesuai dengan
tujuan penelitian. Peneliti mereduksi data dengan mengklasifikasikan data yang
diperlukan agar spesifik dengan kajian yang dapat menjawab rumusan masalah
mengenai sejarah situs, filosofi pada artefak, konsep matematika dan aktivitas
matematika pada artefak peninggalan zaman purba. Sejarah situs dan filosofi yang
terdapat pada artefak dapat diperoleh melalui hasil obsevasi, hasil wawancara serta
tinjauan Pustaka, sedangkan konsep matematika dan aktivitas matematika
diperoleh melalui hasil analisis yang berkaitan dengan berpedoman pada konsep-
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konsep matematika yang telah ada dan 6 aktivitas dasar matematika menurut
Bishop yaitu counting, measuring, locating, designing, playing dan explaining.
3.5.2 Data Display (Penyajian Data)

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah menyajikan data.
Penyajian data ini dimaksudkan untuk mengorganisasikan, mengkompresi
informasi sehingga dapat mempermudah peneliti dalam penarikan kesimpulan.
Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dengan cara menyajikan data tentang
artefak peninggalan zaman purba yang diperoleh dari berbagai sumber, kemudian
dideskripsikan dalam bentuk uraian atau kalimat-kalimat yang sesuai dengan
pendekatan penelitian yang digunakan secara deskriptif. Penyajian data pada
penelitian ini disusun berdasarkan wawancara, dokumentasi, observasi, analisis,
dan deskripsi tentang artefak peninggalan zaman purba. Dari hasil wawancara,
observasi, dan dokumentasi peneliti mengkaji secara mendalam untuk menemukan
sejarah situs, filosofi pada artefak, konsep matematika dan aktivitas matematika
pada artefak peninggalan zaman purba yang terdapat di Taman Purbakala Cipari.
3.5.3 Conclusion Drawing/Verification (Penarikan Kesimpulan)

Langkah terakhir analisis data dalam penelitian ini adalah penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Pada penelitian ini penarikan kesimpulan dilakukan
dengan cara menggabungkan hasil proses awal pengumpulan data dan teori-teori
yang terkait. Data dalam penelitian yang tersaji dalam bentuk uraian kemudian
disimpulkan, sehingga diperoleh catatan yang sistematis dan bermakna sesuai
dengan rumusan masalah penelitian. Kesimpulan yang diambil tersebut tidak
menyimpang dari data yang dianalisis. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah
gambaran atau deskripsi tentang sejarah situs, filosofi pada artefak, konsep
matematika dan aktivitas matematika pada artefak peninggalan zaman purba yang
terdapat di Taman Purbakala Cipari.

3.6 Uji Keabsahan Data

Uji keabsahan data merupakan bagian yang sangat penting dalam suatu
penelitian. Hal ini dilakukan untuk mengetahui derajat kepercayaan dari hasil
penelitian yang dilakukan. Dalam penelitian kuantitatif, untuk memperoleh data



32

yang valid dan reliabel yang diuji adalah instrumen penelitiannya. Sedangkan
dalam penelitian kualitatif, untuk memperoleh data yang valid dan reliabel yang
diuji adalah datanya (Sugiyono, 2020, p.183). Uji keabsahan data dalam penelitian
ini meliputi beberapa uji, diantaranya:
3.6.1 Uji Kredibilitas

Uji kredibilitas data dalam penelitian ini menggunakan triangulasi teknik.
Triangulasi sebagai cara untuk menguji kredibilitas data diartikan sebagai
pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu
(Sugiyono, 2020, p. 189). Hal ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang lebih
konsisten sehingga menjadi suatu data yang valid dan bisa dipertanggung jawabkan.

Jenis triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah triangulasi
teknik (metode). Triangulasi teknik (metode) adalah uji keabsahan data dengan
menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk mendapatkan data
yang sama (Sugiyono, 2020, p.191). Peneliti menggunakan observasi, wawancara,
dokumentasi pada sumber data yang sama dan dilakukan secara bersamaan.
Observasi dilakukan untuk melihat dan mengamati secara langsung objek
penelitian (artefak) yang ada di Taman Purbakala Cipari. Wawancara bertujuan
untuk mengetahui lebih dalam mengenai sejarah berdirinya situs dan filosofi dari
artefak yang ada di Taman Purbakala Cipari serta mengetahui konsep matematika
dan aktivitas matematika yang terdapat dalam artefak tersebut. Dokumentasi dalam
penelitian ini dimaksudkan untuk mengumpulkan data dalam bentuk foto, rekaman

maupun catatan.

Wawancara <«— — Observasi

Kuesioner’
dokumen

Gambar 3.1 Triangulasi Teknik
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Pada penelitian ini triangulasi teknik dilakukan dengan tujuan mengecek
data kepada narasumber dengan beberapa teknik yang berbeda, yaitu data yang
diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dan kemudian dicek
dengan dokumentasi. Hasil dari triangulasi teknik pada penelitian ini menghasilkan
data yang sama.

3.6.2 Uji Transferability

Uji transferability merupakan validitas eksternal yang menunjukkan derajat
ketepatan suatu penelitian sehingga hasil penelitian dapat diterapkan ke populasi di
mana sampel diambil (Sugiyono, p.194). Bagi penelitian kualitatif nilai transfer
bergantung pada orang lain. Agar orang lain dapat memahami hasil penelitian
kualitatif sehingga ada kemumgkinan untuk menerapkan hasil penelitiam tersebut,
maka peneliti dalam membuat laporannya harus memberikan uraian yang rinci,
jelas, sistematis dan dapat dipercaya. Dengan demikian maka penjadi menjadi jelas
atas hasil penelitian tersebut, sehingga dapat memutuskan dapat atau tidaknya untuk
mengaplikasikan hasil penelitian tersebut di tempat lain.

3.6.3 Uji Depenability

Uji Depenability dilakukan dengan melakukan audit terhadap keseluruhan
proses penelitian. Uji Depenability dilakukan oleh auditor yang independen atau
pembimbing untuk mengaudit keseluruhan aktivitas peneliti dalam melakukan
penelitian (Sugiyono, 195). Jika peneliti tidak dapat menunjukkan jejak aktivitas
penelitiannya, maka depenabilitas penelitiannya dapat diragukan.

3.7 Waktu dan Tempat Penelitian
3.7.1 Waktu Penelitian

Waktu penelitian merupakan kapan dan lamanya penelitian ini berlangsung,
mulai dari perencanaan, penyusunan skripsi hasil penelitian sampai sidang skripsi.
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari Januari 2021 sampai Desember 2021.

Tabel 3.1 Jadwal Kegiatan Penelitian

Bulan

No. Kegiatan .
g Jan | Feb | Mar | Apr | Mei | Jun | Jul | Ags | Sept | Okt | Nov

Des

Mendapatkan
SK
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No.

Kegiatan

Bulan

bimbingan
skripsi

Pengajuan
Judul

Penyusunan
Proposal
penelitian

Seminar
Proposal
Penelitian

Revisi
Proposal
penelitian

Persiapan
Penelitian

Pelaksanaan
Penelitian

Pengumpulan
Data

Pengolahan
data dan
Analisis data

10.

Penyusunan
Skripsi

11.

Sidang
Skripsi
Tahap 1

12.

Revisi
Skripsi

13.

Sidang
Skripsi
Tahap 2

3.7.2 Tempat Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Situs Museum Taman Purbakala Cipari yang
terletak di JI. Museum Purbakala Kampung Cipari, Desa Cigugur, Kecamatan
Cigugur, Kabupaten Kuningan, Jawa Barat. Penelitian ini dilakukan di dalam
museum purbakala dan area taman Purbakala Cipari



